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ABSTRAK

Tindak pidana pemerasan dan atau pengancaman melalui media elektronik diatur
dalam Pasal 45 ayat (4) Jo Pasal 27 ayat (4) Undang-Undang tentang ITE. Tindak
pidana yang terjadi dalam Perkara Nomor. 239/Pid.Sus/2020/PN.PIk. Terdakwa
KB terbukti secara sah melakukan tindak pidana pemerasan dan atau
pengancaman melalui media elektronik. Rumusan masalah: (1) Bagaimanakah
penerapan pidana terhadap pelaku tindak pidana pemerasan dan atau
pengancaman melalui media elektronik dalam perkara Putusan Nomor 239
Pid.Sus/2020/PN  PIk? (2) Bagaimanakah pertimbangan hakim dalam
menjatuhkan pidana terhadap pelaku tindak pidana pemerasan dan atau
pengancaman melalui media elektronik dalam perkara Putusan Nomor.
239/Pid.Sus/2020/PN.PIk?. Penelitian menggunakan penelitian hukum normatif.
Sumber data yang digunakan data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer,
sekunder, dan tersier. Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumen dan
data dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan : (1) Terdakwa KB
dijatuhkan Pidana Pasal 45 ayat (4) Jo Pasal 27 ayat (4) Undang-Undang Nomor
19 Tahun 2016 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008
tentang ITE dengan pidana penjara selama 7 ( tujuh ) bulan, dan menjatuhkan pula
pidana denda sejumlah Rp. 50.000.000,- ( lima puluh juta rupiah ) dengan
ketentuan apabila pidana denda tersebut tidak dibayar maka diganti dengan pidana
kurungan selama : 1 (satu) bulan. (2) Pertimbangan hakim, putusan yang telah
ditetapkan oleh hakim dipertimbangkan terlebih dahulu dengan pertimbangan
yuridis dan pertimbangan non yuridis.
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